BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia salah satu cabang olahraga populer saat ini selain sepakbola
adalah Futsal. Futsal merupakan salah satu olahraga yang masih berkembang dan
lambat laun melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Futsal adalah
olahfisik yang populer diberbagai kalangan anak muda, dewasa, maupun orang tua
baik itu wanita atau pria Nurhayadin & Arisona dalam (Zainal Fikri et al., 2021)
yang memilih futsal sebagai olahraga pilihan mereka.

Futsal berasal dari bahasa spanyol yaitu futbal dan sala. Futbal artinya
sepakbola dan sala artinya ruangan, yang diartikan sepakbola dalam ruangan. futsal
sendiri diciptakan oleh Juan Carlos Ceriani di Ota Montevideo, Uruguay terdapat
tahun 1930. Futsal memang mirip seperti sepak bola namun dimainkan dengan
lapangan yang lebih kecil dan dengan dasar lapangan mulai dari rumput sintesis,
parquette, vinyl, dan semen. Sepatu yang dikenakan para pemain futsal juga
berbeda dengan sepakbola, sepatu dengan material karet dan alas sol tidak memiliki
pull memungkinkan pemain dapat memainkan olahraga tersebut dengan aman dan
leluasa.

Dengan perkembangan futsal yang pesat di Indonesia banyak didirikannya
academy atau Klub futsal yang bertujuan sebagai tempat untuk para pemain berlatih,
mengasah, dan mengembangkan kemampuan mereka agar dapat menuju ke
jenjang profesional. Jumlah klub futsal yang sangat banyak di setiap daerah dan

pertandingan lokal, regional, nasional, dan internasional membuktikan hal tersebut



Ardianto dalam (Zainal Fikri et al., 2021) kompetisi yang dapat diikuti dimulai dari
pertandingan amatir dan juga bergengsi seperti Liga AAFI, Liga Nusantara, dan
Liga profesional. Kompetisi tersebut tidak hanya diikuti oleh klub futsal laki-laki
tetapi juga untuk klub putri. Bahkan banyak klub futsal putri yang sudah sangat
berkembang dan mengikuti kompetisi tertinggi hingga mampu membela nama
Indonesia di kancah internasional. Catatan sejarah futsal putri di Indonesia saat ini
di tahun 2024 berada pada Rank 30 dunia, Rank 8 Asia, dan Rank 3 Asean Via
Theroona,com. Dalam turnament terakhir kali yang diikuti timnas indonesia yaitu
pada Tri Nation Invitation tahun 2023 di Filipina, timnas futsal putri Indonesia
keluar menjadi juara pertama, dengan mendapatkan statistik passing sebesar 1.026
kejadian. Dari passing berhasil 936 dengan presentase 91%, dan passing gagal 90
kejadian dengan presentase 9%. Klub Netic Ladies Fc merupakan salah satu klub
futsal putri yang tergabung dalam event Nasional Women Pro Futsal League
(WPFL). Tentu untuk berada di kompetisi tersebut banyak proses dan persiapan
yang harus dilakukan dan dimiliki para pemain.

Pertandingan futsal adalah tentang kemenangan dan kekalahan, untuk bisa
memenangkan pertandingan hingga menjuarai sebuah kompetisi dibutuhkan
tingkatan fisik, teknik, taktik, strategi dan mental dalam proses latihan, dengan
harapan pencapaian performa diperoleh dari hasil latihan yang progresif, sistematik,
dan berkesinambungan. Pemain Futsal harus memiliki keterampilan teknik dasar
yang mumpuni seperti passing, dribbling, shooting, control dan heading (Irawan,
2009: 1). Passing yaitu mengumpan bola ke rekan satu tim. Dribbling merupakan

teknik pemain dalam menguasai dan menggiring bola untuk melewati lawan.



Shooting atau menembak bola ke arah gawang lawan. Control atau menahan bola
merupakan teknik dasar dalam futsal yang digunakan untuk menerima passing atau
umpan dari rekan tim. Menyundul (heading) merupakan cara untuk menguasai bola
dengan menggunakan kepala, menanduk atau menyundul bola dapat digunakan
untuk mengoper atau mencetak gol.

Dari beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain agar dapat
bermain futsal dengan baik, maka peran dari masing masing individu yang terdapat
dalam tim dapat berpengaruh, salah satunya adalah penguasaan teknik dasar
bermain futsal. Untuk melihat mutu permainan para pemain harus menguasai
keterampilan dasar. Salah satu diantaranya dan yang sangat dibutuhkan adalah
Passing, melalui keterampilan mengoper atau Passing yang baik akan menentukan
kemampuan tim untuk menang Nurhidayatim dalam (Zainal Fikri et al., 2021)
penguasaan teknik dasar passing sangat berperan penting dalam permainan futsal.
Karena sangat dominan guna menunjang permainan yang cepat dan berkualitas
adalah teknik passing. Passing merupakan modal utama dalam permainan ini tidak
hanya skill individu pada saat berlawanan satu lawan satu (Oppici et al., 2018).

Pada dasarnya teknik passing dalam permainan futsal sama dengan sepak bola.
Perbedaannya terletak pada bentuk perkenaan teknik yang digunakan dalam futsal
lebih kepada efisiensi gerakan karena setiap pemain harus cepat mengambil
keputusan jika dibandingkan dengan sepak bola. Passing futsal lebih banyak
menggunakan kaki bagian dalam dan mendatar. Passing menjadi hal yang
menentukan dalam memulai serangan karena teknik dasar ini dapat mengancam

pertahanan lawan apabila dilakukan dengan benar. Kemampuan passing yang baik



memudahkan rekan satu tim dan pelatih dalam menjalankan strategi yang
diinginkan serta berguna untuk pemain agar bermain lebih produktif dalam usaha
menciptakan gol. sehingga tim dapat meraih hasil yang maksimal vyaitu
kemenangan.

Teknik passing merupakan bekal awal dari keahlian pemain di lapangan,
merupakan salah satu faktor penting yang mempermudah pertandingan. Terdapat
beberapa pilihan umpan passing yaitu, short pass, Medium pass, dan Long pass.
Melakukan passing tersebut tentunya pemain harus menyesuaikan dengan bobot
passing yang dilakukan agar tetap mudah untuk dikuasai teman saat menerima bola.
Di dalam passing juga banyak jenis atau kombinasi passing yang dapat dilatih oleh
setiap pemain dan juga pelatih untuk memberikan materi penyerangan melalui jenis
jenis kombinasi Passing yang ada. Seperti wall pass, diagonal pass, paralell pas,
dan through pass. Passing kombinasi jenis ini seringkali dilakukan dalam
pertandingan, bahkan banyak juga peluang yang tercipta dari pemain yang
melakukan skema passing kombinasi tersebut dalam pertandingan. Untuk
melakukan Passing dalam jenis ini harus benar benar dikuasai oleh setiap
pemainnya karena dalam melakukan passing tersebut setiap pemain harus memiliki
insting akurasi dan timing yang baik. Akurasi yaitu tepat pada sasaran atau teman
yang akan di-passing. Dan timing menunggu teman dalam posisi ideal untuk di-
passing atau passing ke arah ruang kosong yang nantinya dapat dikuasai oleh
teman.

Teknik passing dengan akurasi yang tinggi untuk menciptakan peluang

dalam permainan futsal sangat dipengaruhi oleh bagaimana kesempurnaan dalam



melakukan passing atau mengumpan, untuk mendapatkan kualitas passing dengan
akurasi yang tinggi maka sangat dipengaruhi dari latihan-latihan yang terus
dilakukan berulang-ulang agar mendapatkan rasa saat melakukan passing. Passing
adalah keterampilan ovensif yang paling umum digunakan dalam permainan futsal.
Tanpa kemampuan tersebut, pemain tidak dapat menggerakan bola ke posisi saat
ingin mencetak gol. Saat mempelajari teknik passing yang benar, pemain akan
mempelajari teknik untuk menentukan jenis passing dan menentukan lokasi terbaik
mana yang bisa dilewati.

Berdasarkan catatan perjalanan tim Netic Ladies Fc dalam mengikuti
kompetisi Women Pro Futsal League belum mendapatkan hasil yang maksimal,
pada Women Pro Futsal League tercatat terakhir pada tahun 2016 tim Netic Ladies
Fc berhasil keluar sebagai Peringkat 3. Hingga tahun 2023 tim Netic Ladies Fc
hanya berada di peringkat 4 dan mendapat penghargaan sebagai tim Fairplay.
Peneliti tertarik untuk menganalisis tim Netic Ladies Fc pada WomenPro Futsal
League tahun 2024 ditinjau dari Passing yang dilakukan tim Netic dalam
pertandingan. dikarenakan dapat dilihat berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat
betapa pentingnya sebuah penguasaan teknik dasar passing di dalam tim pada
permainan futsal yang selalu lebih banyak dilakukan saat sebuah tim melakukan
strategi untuk menciptakan gol. maka peneliti ingin menganalisa passing dengan
batasan dilihat dari jarak passing dan juga jenis passing yang digunakan dalam
pertandingan. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Passing Tim Netic Ladies Fc pada Women Pro Futsal League 2024



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi
masalah beberapa jumlah masalah tersebut :
1. Jenis Passing (wall pass, Diagonal Pass, Through Pass, Paralell pass) yang
digunakan oleh tim Netic Ladies FC
2. Jarak Passing yang dilakukan oleh tim Netic Ladies FC (Short pass, Medium

Pass, Long Pass).

C. Pembatasan Masalah

Peneliti menghindari meluasnya permasalahan untuk memudahkan pelaksanaan
penelitian agar mendapatkan hasil yang efektif dan optimal maka masalah dalam
penelitian ini adalah analisis passing berdasarkan Jarak passing short pass, Medium
pass, Long pass. Dan jenis passing Wall pass, Diagonal pass, Paralell pass,
Through pass. Pada pertandingan tim Netic Ladies Fc Di Women Pro Futsal League

2024.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang telah diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Jenis Passing mana saja (wall pass, Paralell pass, diagoal pass, through pass)

yang digunakan tim Netic Ladies FC pada Women Pro Futsal League 2024



. Jarak Passing (short pass, medium pass, long pass) yang dilakukan oleh tim

Netic Ladies FC pada Women Pro Futsal League 2024

. Kegunaan Hasil Penelitian

Dapat digunakan sebagai acuan bagi pemain Netic Ladies Fc untuk
meningkatkan kemampuan teknik dasar Passing pada permainan futsal.

Dapat digunakan sebagai kajian bagi pelatin tim Netic Ladies FC untuk
mengevaluasi tim.

. Sebagai bahan masukan tim Netic Ladies FC untuk menghadapi kompetisi
selanjutnya.

Menambah wawasan bagi peneliti sendiri untuk mengetahui lebih,
perbandingan antara jarak passing short pass, medium pass, long pass dan juga
jenis-jenis passing wall pass, diagonal pass, paralell pass, through pass. Yang

dilakukan dalam satu pertandingan.



